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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan


Dari uraian analisis pada bab sebelumnya terhadap data yang sudah terkumpul dari  SD Negeri 5 Rantau Bayur, penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan kode etik profesi guru di SD Negeri 5 Rantau Bayur adalah dalam kategori rendah. berdasarkan hal ini dapat dilihat dari uji TSR hasil jawaban responden yang telah dianalisis tentang kode etik guru dikatagorikan rendah sebanyak 37 orang siswa (50%), kategori tinggi sebanyak 31 orang (41%) dan kategori sedang sebanyak 7 orang (9%).

2. Akhlak siswa  di SD Negeri 5 Rantau Bayur adalah dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari uji TSR hasil jawaban responden tentang akhlak siswa dikatagorikan rendah sebanyak 35 orang siswa (47%), kategori tinggi sebanyak 30 orang (40%) dan kategori sedang sebanyak 10 orang (13%).

3. Setelah dianalisis dengan rumus Product Moment ternyata tidak terdapat korelasi antara pengaruh penerapan kode etik profesi guru dengan akhlak siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan “r” lebih kecil dari pada indeks nilai r tebel baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf 1%. Ini dapat dilihat pada tabel df  0,304 > 0,176 < 0,393
B. Saran-Saran

1. Hendaknya para siswa di SD Negeri 5 Rantau Bayur untuk selalu berusaha meningkatkan hasil belajar dan akhlak yang baik.  
2. Agar para siswa SD Negeri 5 Rantau Bayur untuk selalu berusaha meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran diri dalam melaksanakan ajaran agama Islam yang telah diketahui. 
3. Hendaknya para guru di SD Negeri 5 Rantau Bayur selalu memberikan  contoh memberikan akhlak yang baik pada para siswa agar dapat menerapkan atau mengamalkan pengetahuan agama Islam yang telah diketahui melalui proses belajar mengajar dalam kehidupan sehari-hari.

4. Di samping itu juga, hendaknya pihak sekolah melengkapi atau menambahkan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran proses kegiatan di sekolahan teutama tempat shalat (mushollah) sehingga kegiatan keagamaan tersebut dapat berjalan dengan baik.
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